
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

BAB III

DATA PENAFSIRAN SURAT AL-MU’MIN: 7

DAN AL-KAHFI: 65 SERTA ANALISIS TERHADAPNYA

A. Penafsiran Terhadap Surat al-Mu’min ayat 7

Surat al-Mu’min ini termasuk surat yang ke-40, yang terdiri dari 85 ayat.

Surat ini dapat juga disebut dengan surat al-Ghafi>r. Surat al-Mu’min adalah

termasuk surat Makkiyah, karena ayat ini diturunkan di Makkah sebelum hijrah

dan ayat ini pada saat itu merupakan seruan yang ditujukan kepada penduduk

Makkah.1

Adapun karakteristiknya makkiyah secara umum diantaranya adalah:

1. Setiap surat yang di dalamnya mengandung “ayat-ayat sajdah” adalah

Makkiyah.

2. Setiap surat yang mengandung kisah para nabi dan umat terdahulu adalah

Makkiyah kecuali al-Baqarah.

3. Setiap surat yang mengandung kisah Adam dan iblis adalah Makkiyah,

kecuali al-Baqarah.

4. Setiap surat yang dibuka dengan huruf-huruf muqatha’ah atau hija’i seperti

Alif La>m Mi>m, Alif La>m Ra>, H{a> Mi>m dan lain-lainnya, adalah Makkiyah,

1 Syaikh Manna’ al-Qat{t{an, Pengantar Studi al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq El-Mazni
(Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2005), 73-74.
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kecuali al-Baqarah dan Ali Imra>n. Adapun surat ar-Ra’ad masih

diperselisihkan, dan karakteristik- karakteristik yang lainnya.2

Adapun dari segi ciri tema dan gaya bahasa, diantaranya adalah:

1. Dakwah kepada tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian

mengenai risalah, kebangkitan dan hari pembalasan, Hari Kiamat dan

kedahsyatannya, neraka dan siksanya, surga dan kenikmatannya, argumentasi

terhadap orang musyrik dengan menggunakan bukti-bukti rasional dan ayat-

ayat kauniyah.

2. Peletakkan dasar-dasar umum bagi perundang-undangan dan akhlak yang

mulia yang dijadikan dasar terbentuknya suatu masyarakat; pengambilan

sikap tegas terhadap kriminalitas orang-orang musyrik yang telah banyak

menumpahkan darah, memakan harta anak yatim secara zhalim, dan tradisi-

tradisi buruk lainnya.

3. Menyebutkan kisah para nabi dan umat-umat terdahulu sebagai pelajaran,

sehingga mengetahui nasib orang sebelum mereka yang mendustakan rasul,

sehingga hiburan bagi Rasulullah Saw sehingga ia tabah dalam menghadapi

gangguan mereka dan yakin akan kemenangannya.

4. Kalimat yang singkat, padat disertai kata-kata yang mengesankan sekali,

ditelinga terasa menembus dan terdengar sangat keras, menggetarkan hati,

dan maknanya pun menyakinkan dengan didukung oleh lafazh-lafazh

sumpah, seperti surat-surat yang pendek-pendek, kecuali sedikit yang tidak.3

2 Manna’ al-Qat{t{an, Pengantar Studi al-Qur’a>n.., 75-76.
3 Ibid., 76.
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Adapun penafsiran para mufassir terhadap surat al-Mu’min ayat 7 adalah

sebagai berikut:

1. Penafsiran Al-Ra>zi>

مْ وَيُـؤْمِنُونَ بهِِ وَيَسْتـَغْفِرُونَ للَِّذِي نَ الَّذِينَ يحَْمِلُونَ الْعَرْشَ وَمَنْ حَوْلَهُ يُسَبِّحُونَ بحَِمْدِ رَِِّ
وَعِلْمًا فاَغْفِرْ للَِّذِينَ تاَبوُا وَاتَّـبـَعُوا سَبِيلَكَ وَقِهِمْ آمَنُوا رَبَّـنَا وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحمَْةً 

)٧(عَذَابَ الجَْحِيمِ 

(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.4

Dalam berdo’a untuk semua urusan kebanyakan menyebut atau

menggunakan lafazh ,رَبَّنَا ini menunjukkan bahwa para malikat ketika berdo’a

mereka mengucapkan lafazh رَبَّناَ dengan berdalih kepada ayat ini. Begitu pula

Adam ketika ia berdo’a mengucapkan ,ربنا ظلمنا أنفسنا dan Nuh juga ketika ia

berdo’a menggunakan lafazh رب انى اعوذبك أسألك ما لیس لى بھ علم  dan juga

menggunakan lafazh رب اغفر لى ولوالدي. Maka disunnahkan pula ketika

memulai berdo’a dengan memuji Allah Swt, dan para Malaikat pun ketika

mereka hendak berdo’a untuk memohonkan ampunan atas orang mukmin,

mereka mengawali do’anya dengan memuji Allah Swt. Dan para Malaikat

telah menyifati Allah Swt dengan tiga sifat yaitu Rububiyah, Rahmat dan

4 Departemen Agama RI, Mus{haf Al-Qur’a>n dan Terjemah (Semarang: Karya T{oha
Putra, 2002), al-Mu’min: 7.
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Ilmu. Adapun Rububiyah ialah menunjukkan kepada kesungguhan dan

pengerjaan yang sempurna.5

Adapun lafad رَبَّناَ وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحْمَةً وَعِلْمًا di sini dijelaskan bahwa Ilmu

mencakup segala sesuatu, dan Rahmat ialah yang menjadi wasilah atau

perantara terhadap segala sesuatu itu. Disitu juga malaikat dalam memohon

kepada Allah dengan mendahulukan menyebut kata rahmat daripada ilmu,

karena permohonan mereka adalah bermaksud untuk tercapainya rahmat-Nya

atau memperoleh rahmat dari-Nya. Maka didahulukan zat yang mempunyai

rahmat dalam penyebutannya. Mereka (malaikat) memohonkan ampun atas

dosa-dosa manusia yang telah melampaui batas. Allah Swt adalah tempat

untuk meminta, karena Dia yang mempunyai rahmat. Ilmu disini adalah

sebagian sifat Allah Swt (maha mengetahui) sedangkan Rahmat adalah

termasuk Zat Allah yaitu zat yang merahmati. Ketika Malaikat memohon

maka memuji zatnya terlebih dahulu (zat yang merahmati) yang mana rahmat

bagian dari zat Allah Swt.6

2. Penafsiran Sayyid Qut}b

مْ وَيُـؤْمِنُونَ بهِِ وَيَسْتـَغْفِرُونَ للَِّذِي نَ الَّذِينَ يحَْمِلُونَ الْعَرْشَ وَمَنْ حَوْلَهُ يُسَبِّحُونَ بحَِمْدِ رَِِّ
كَ وَقِهِمْ آمَنُوا رَبَّـنَا وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحمَْةً وَعِلْمًا فاَغْفِرْ للَِّذِينَ تاَبوُا وَاتَّـبـَعُوا سَبِيلَ 

)٧(عَذَابَ الجَْحِيمِ 

(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan

5 Muh{ammad Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib, Juz. 27 (Beirut: Da>r al-Fikr,
1981), 27.
6 Ibid.
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mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.7

Masalah yang bertalian dengan hakikat yang ditegaskan oleh redaksi

surat ini adalah bahwa terdapat sejumlah hamba yang dekat dengan Allah

Swt. Mereka bertasbih dengan memuji-Nya dan beriman kepada-Nya.

Bahkan al-Qur’a>n menegaskan atas keimanan mereka. Ini merupakan isyarat

akan hubungan antara pemikul ‘Arsy dan kaum mukminin. Itulah hamba-

hamba yang telah didekatkan Allah, yang telah menyucikan Allah. Mereka

mendoakan kaum mukmin dengan kebaikan-kebaikan, seperti yang biasa

dilakukan di antara sesama mukmin.8

Mereka memulai doanya dengan kesantunan. Mereka berkata: “... Ya

Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu ...”. Sebelum

memohon limpahan rahmat bagi manusia, mereka menyatakan bahwa dirinya

hanya mengambil rahmat Allah Swt yang meliputi segala sesuatu. Mereka

tidak melakukan apapun di hadapan-Nya, sebab rahmat itu hanyalah rahmat

dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil dari keduanya; hanya bersandarkan

kepada keduanya.9

3. Penafsiran M. Quraish Shihab

مْ  وَيُـؤْمِنُونَ بهِِ وَيَسْتـَغْفِرُونَ للَِّذِينَ الَّذِينَ يحَْمِلُونَ الْعَرْشَ وَمَنْ حَوْلَهُ يُسَبِّحُونَ بحَِمْدِ رَِِّ
آمَنُوا رَبَّـنَا وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحمَْةً وَعِلْمًا فاَغْفِرْ للَِّذِينَ تاَبوُا وَاتَّـبـَعُوا سَبِيلَكَ وَقِهِمْ 

)٧(عَذَابَ الجَْحِيمِ 

7 Departemen Agama RI, Mus{haf Al-Qur’a>n dan Terjemah., al-Mu’min: 7.
8 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n; Di bawah Naungan Al-Qur’a>n, Vol. 10, terj.
As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 105.
9 Ibid., 105-106.
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(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.10

Setelah ayat-ayat yang lalu menunjukkan betapa bencinya kaum kafir

terhadap para rasul, pada ayat ini menggambarkan betapa kasih sayangnya

para malaikat terhadap kaum beriman – dan tentu lebih-lebih lagi kepada para

rasul. Ayat diatas menyatakan bahwa malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsy

dan siapa yakni malaikat yang berada di sekelilingnya selalu bertasbih

sambil memuji Tuhan pemelihara mereka dan mereka semua senantiasa

beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang

beriman seraya mengucapkan: “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala

sesuatu dengan rahmat dan ilmu-Mu, yakni Engkau melimpahkan rahmat

bagi segala sesuatu dan Engkau Maha Mengetahui pula segala sesuatu, maka

ampunilah orang-orang yang telah bertaubat dengan tulus dan mengikuti

jalan-Mu yang lurus dan hindarkanlah mereka dari siksa neraka jahim yang

menyala-nyala.11

Tidak ditemukan keterangan dari al-Qur’a>n secara spesifik tentang

siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: ( الَّذِینَ یحَْمِلوُنَ الْعَرْشَ  ) alladzi>na

yah}milu>na al-‘Arsy/yang memikul ‘Arsy, akan tetapi dengan adanya kata ( وَمَنْ 

10 Departemen Agama RI, Mus{haf Al-Qur’a>n dan Terjemah., al-Mu’min: 7.
11 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’a>n, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 289.
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حَوْلھَُ  ) waman haulahu/yang berada di sekelilingnya mengesankan bahwa

mereka adalah para malaikat.12

Kata ( یؤُْمِنوُنَ بھِِ  ) yu’minu>n bihi/mereka beriman kepada-Nya yang

pelakunya adalah para malaikat, yang bertujuan untuk menekankan betapa

objek keimanan kaum muslimin itu serupa dengan keimanan malaikat, dan

sekaligus pula untuk mengecam kaum musyrikin yang enggan beriman

kepada Allah Swt. Keimanan kaum muslimin yang serupa keimanan malaikat

itulah yang mengundang para malaikat untuk mengajukan permohonan

kepada Allah untuk mereka.13

Menurut Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat diatas, para malaikat

berkata bahwa, “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat

dan ilmu”. Disini mereka menyebut rahmat lebih dahulu daripada ilmu,

karena dengan rahmat-Nya, Allah Swt membagi anugerah kepada makhluk-

Nya. Dan dengan ilmu-Nya pula Dia menganugerahkan setiap makhluk

sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan masing-masing.14

Rahmat dan ilmu yang meliputi segala sesuatunya, mencakup segala

sesuatu yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat

kelak. Menurut Ibn ‘Asyu>r, ia membatasi kata kulla shai’/segala sesuatu

yakni yang membutuhkan rahmat, diantaranya seperti manusia dan binatang,

12 Sebagaimana dalam QS. az-Zumar: 75, Allah Swt berfirman: “Engkaulah akan melihat
malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling ‘Arsy bertasbih sambil memuji Tuhan
mereka” atas dasar inilah sehingga sangat tepat jika para pemikul ‘Arsy itu adalah
malaikat-malaikat. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Vol. 12.., 289.
13 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Vol. 12.., 289.
14 Ibid.
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karena menurutnya tidak ada kebutuhan rahmat bagi tumbuh-tumbuhan dan

benda-benda yang tidak bernyawa.15

Akan tetapi tidak demikian menurut Quraish Shihab, ia mengatakan

bukan saja karena kata yang menyertai rahmat adalah ilmu, yang tentu saja

ilmu-Nya mencakup apapun. Tetapi, tumbuh-tumbuhan pun membutuhkan

rahmat, bahkan benda-benda yang tak bernyawa sekalipun. Karena, dalam

mewujudkan benda-benda tersebut, merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan

manusia dituntut untuk mencurahkan rahmat dan kasih sayangnya kepada

benda-benda tersebut dengan memfungsikannya sesuai dengan tujuan

penciptaan.16

B. Penafsiran Terhadap Surat al-Kahfi ayat 65

Surat al-Kahfi ini termasuk surat yang ke-18, yang terdiri dari 110 ayat.

Surat al-Kahfi ini tergolong surat Makkiyah, karena ayat ini diturunkan di

Makkah sebelum hijrah dan ayat ini pada saat itu merupakan seruan yang

ditujukan kepada penduduk Makkah.17 Adapun karakteristiknya makkiyah secara

umum serta segi ciri tema dan gaya bahasa sudah dijelaskan diatas.

Adapun penafsiran para mufassir terhadap surat al-Kahfi ayat 65 adalah

sebagai berikut:

1. Penafsiran Al-Ra>zi>

نَاهُ عِبَادِناَمِنْ عَبْدًافَـوَجَدَا )٦٥(عِلْمًالَدُنَّامِنْ وَعَلَّمْنَاهُ عِنْدِناَمِنْ رَحمَْةً آتَـيـْ
15 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Vol. 12.., 290.
16 Ibid.
17 Syaikh Manna’ al-Qat}t}han, Pengantar Studi al-Qur’a>n.., 73-74.
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah
Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.18

Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan: Pembahasan yang

pertama, kebanyakan dari para ulama mengatakan bahwa lafad ‘abdun disitu

adalah seorang Nabi, Ulama beralasan demikian dengan mengajukan

beberapa dalil-dalil atau hujjah. Hujjah yang pertama, sesungguhnya Allah

berfirman آتیَْناَهُ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِناَ makna rahmat disini ialah bermakna Nubuwah

(kenabian) seperti dalam ayat أھم یقسمون رحمة من ربك dan ayat وما ترجوا أن یلقى 

Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa .الیك الكتاب الا رحمة من ربك

makna rahmat dalam ayat itu adalah bermakna kepada kenabian, dikatakan

demikian karena setiap nubuwah itu membawa rahmat. Hujjah kedua, ialah

وَعَلَّمْناَهُ مِنْ لدَُنَّا عِلْمًا ini menunjukkan bahwa Allah telah memberi ilmu kepada

hamba tersebut tidak melalui perantara atau washilah belajar mengajar, tanpa

ada yang menunjukkan, dan setiap ilmu yang diperolehnya tidak diajarkan

oleh manusia melainkan langsung dari Allah Swt. Ada pula yang berpendapat

bahwa wajib bagi seorang nabi ialah mengetahui semua urusan atau perkara-

perkara dari Allah Swt melalui wahyu-Nya, pendapat ini dalil-dalilnya lemah

karena ilmu-ilmu yang bersifat dzaru>ri itu langsung diperoleh dari Allah Swt

tidak harus melalui wahyu. Hujjah yang ketiga, ialah Musa berkata kepada

seorang hamba itu ھل أتبعك على ان تعلمنى (Apakah kamu mau mengajariku ilmu

kalau aku mengikutimu) dikatakan bahwa seorang nabi tidak akan mengikuti

kecuali kepada nabi juga dalam belajar dan pendapat yang mengatakan

18 Departemen Agama RI, Mus}haf Al-Qur’a>n dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.
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demikian juga lemah karena sesungguhnya seorang nabi tidak akan mengikuti

orang lain kecuali kepada sesama nabi dalam belajar ilmu yang dijadikan

i’tibar kenabian saja sedangkan dalam hal ilmu yang lain boleh. Hujjah

keempat, sesungguhnya seorang hamba itu menampakkan ketinggian

derajatnya atas musa dengan mengatakan وكیف تصبر على من بھ خبرا dan adapun

Musa menampakkan ketawadhuannya kepadanya dengan mengatakan لا أعصى 

لك أمرا  dan semua itu menunjukkan bahwa seorang alim itu kealimannya

diatas Musa, dan bukanlah Nabi jika ada seorang yang bukan nabi ada di atas

mereka dalam hal ilmunya, pendapat ini juga lemah karena seseorang yang

bukan nabi itu bisa mengungguli seorang nabi dalam keilmuannya dan hal itu

tidak menghilangkan kenabiannya.19

Pembahasan yang kedua: para ulama mengatakan bahwa seorang

hamba itu namanya adalah khidir. Dinamakan demikian karena ketika duduk

pada suatu tempat maka tempat tersebut berubah menjadi hijau. Al-Jubai

mengatakan dari sebuah riwayat bahwa khidir diutus setelah nabi Musa untuk

Bani Israil.20

2. Penafsiran M. Quraish Shihab

نَاهُ عِبَادِناَمِنْ عَبْدًافَـوَجَدَا )٦٥(عِلْمًالَدُنَّامِنْ وَعَلَّمْنَاهُ عِنْدِناَمِنْ رَحمَْةً آتَـيـْ

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah
Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.21

19 Muh{ammad Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib, Juz. 21 (Beirut: Da>r al-Fikr,
1981), 49.
20 Ibid., 59.
21 Departemen Agama RI, Mus}haf Al-Qur’a>n dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.
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Banyak ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dari hamba

Allah yang sholeh tersebut adalah salah seorang nabi yang bernama al-khidir.

Namun, riwayat tentang beliau sangatlah beragam dan sering kali dikaitkan

dengan hal-hal yang bersifat irasional. Apakah beliau nabi atau bukan, dari

Bani Isra’il atau lainnya, masih hidup atau wafat, dan hal-hal lainnya yang

kesemuanya ditemukan bermacam-macam pendapat dari kalangan ulama

mufassirin.22

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa nabi Khidir telah dianugerahi

rahmat dan ilmu oleh Allah Swt. Penganugerahan rahmat tersebut telah

dilukiskan dengan kata ) مِنۡ عِندِناَ ) min ‘indina> sedangkan penganugerahan

ilmu dilukiskan dengan kata ( مِن لَّدُنَّا ) min ladunna>, yang keduanya bermakna

dari sisi kami.23

Thahir Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa kedua istilah di atas dinilai

hanyalah sekedar sebagai penganekaragaman, dan agar tidak terulang lagi dua

kata yang sama dalam satu susunan redaksi. Sedangkan menurut Abu al-

Hasan al-Harrali mengatakan bahwa kata ( ندع ) ‘inda dalam bahasa Arab

adalah menyangkut sesuatu yang jelas dan tampak, dan kata ( لدن ) ladun

untuk sesuatu yang tidak tampak. Dengan demikian, yang dimaksud rahmat

22 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’a>n, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 340. Sesungguhnya al-Qur’a>n telah menyifati Khidir
dengan firman-Nya, “...seorang hamba di antara hamba-hamba Kami..”.
Pengatributanmya sebagai hamba Allah tidak menafikkan kenabiannya. Sesungguhnya
beribadah kepada Allah merupakan tanda yang paling jelas dari kenabiannya. Para nabi
adalah manusia yang paling banyak beribadah kepada Allah karena mereka adalah orang
yang paling mengetahui kedudukan Allah dan kewajiban untuk mensucikan-Nya. Dan
mereka juga orang yang paling banyak bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya.
Al-Khalidi>, Kisah-Kisah Al-Qur’a>n.., 183.
23 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Vol. 6.., 340.
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pada ayat diatas adalah “Apa yang tampak dari kerahmatan hamba Allah yang

shaleh itu,” sedangkan yang dimaksud ilmu adalah “Ilmu batin yang

tersembunyi, yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah

semata-mata.”24

Menurut Thaba>thaba>’i, ketika menafsirkan ayat ini mengatakan

bahwa setiap nikmat adalah rahmat Allah kepada makhluk-Nya, tetapi ada

nikmat yang perolehannya melalui sebab-sebab alamiah (zha>hiriyyah) dan

ada pula yang tidak melalui satu sebab pun dari sebab-sebab alamiah itu

(ba>thiniyyah) seperti kenabian atau kewalian. Berarti kata rahmat disini

merupakan anugerah Allah secara khusus, yang tidak ada keterlibatan pihak

lain dalam penganugerahannya. Akan tetapi, kata rahmat disini disandingkan

dengan min ‘indina>/dari sisi Kami -merupakan bentuk jamak- maka ini

menunjukkan adanya keterlibatan malaikat dalam hal penyampaian wahyu

kenabian itu. Atas dasar ini, Thaba>thaba>’i mendukung penafsiran yang

menafsirkan firman-Nya: آتیَْناَهُ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِناَ “Kami anugerahkan kepadanya

rahmat dari sisi Kami” dengan kenabian dan dengan demikian ia menilai

hamba Allah itu adalah seorang nabi.25

Adapun firman-Nya: عَلَّمْناَهُ مِنْ لدَُنَّا عِلْمًا “telah Kami ajarkan kepadanya

dari sisi Kami ilmu”, Thaba>thaba>’i mengatakan bahwa yang diajarkan Allah

kepadanya adalah penganugerahan ilmu yang diperoleh tanpa indra atau yang

disebut dengan ilmu kasbi>. Ia adalah anugerah khusus bagi para aulia>’. Ilmu

24 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Vol. 6.., 340.
25 Ibid., 341.
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tersebut adalah “ilmu tentang takwil peristiwa-peristiwa”, yakni pengetahuan

tentang kesudahan peristiwa-peristiwa yang terjadi.26

Perihal ilmu ladunni> inilah, al-Qur’a>n telah mengisyaratkannya dalam

QS. al-‘Alaq ayat 4-5, dimana dijelaskan tentang dua cara yang ditempuh

Allah Swt dalam mengajarkan manusia:27

)٥(عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ )٤(الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ 

(Allah) Yang mengajar dengan pena. Yang Mengajar manusia apa
yang tidak diketahuinya.

Maksud dari pengetahuan dengan “pena” (tulisan) mengisyaratkan

bahwa adanya peranan dan usaha manusia seperti halnya membaca hasil

tulisan (biasanya disebut dengan ilmu kasbi>), sedangkan pengajaran kedua

tanpa pena atau alat apapun yang mengisyaratkan pengajaran yang secara

langsung tanpa menggunakan alat, itulah yang dinamakan ilmu ladunni>.28

Oleh sebab itu, setiap aksi dari pengetahuan terdapat dua faktor, yaitu

subjek dan objek. Secara umum, subjeklah yang dituntun peranannya dalam

rangka memahami objek. Namun, pengalaman ilmiah menunjukkan bahwa

objek terkadang menampakkan dirinya kepada subjek tanpa usaha dari pihak

subjek.29

26 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, Vol. 6..,  341.
27 Ibid., 342.
28 Ibid.
29 Ibid.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57

C. Analisis Terhadap Penafsiran Surat al-Mu’min ayat 7 dan al-Kahfi ayat 65

Menurut al-Ra>zi> ketika menafsirkan lafazh وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحْمَةً وَعِلْمًارَبَّناَ 

dalam surat al-Mu’min ayat 7 di sini dijelaskan bahwa, Ilmu mencakup segala

sesuatu, sedangkan rahmat Allah ialah yang menjadi wasilah atau perantara

terhadap segala sesuatu itu. Begitu juga dengan para malaikat dalam memohon

kepada Allah Swt, mereka mendahulukan menyebut kata rahmat daripada ilmu.

Karena permohonan mereka adalah bermaksud untuk tercapainya rahmat Allah

atau memperoleh rahmat Allah, oleh sebab itu, mereka di dalam do’anya

mendahulukan zat yang mempunyai rahmat dalam penyebutannya. Mereka

(malaikat) memohonkan ampun atas dosa-dosa manusia yang telah melampaui

batas. Dan Allah Swt adalah tempat untuk meminta, karena Dia yang mempunyai

rahmat. Sedangkan ilmu di sini adalah sebagian sifat Allah Swt (maha

mengetahui), dan rahmat adalah termasuk sebagian dari zat Allah Swt yaitu zat

yang merahmati. Oleh karenannya, ketika Malaikat memohon kepada Allah Swt,

maka mereka memuji zatnya terlebih dahulu (zat yang merahmati) yang mana

rahmat merupakan bagian dari zat Allah.30

Di sini al-Ra>zi> dalam memahami surat al-Mu’min ayat 7 ini, ia memakai

kaidah لا بخصوص السباب العبرة بعموم اللفظ (Ibrah atau yang jadi pegangan adalah

keumuman lafad). Keumuman disitu adalah lafazh rahmat, karena segala sesuatu

termasuk dari rahmat Allah, begitu juga dengan ilmu itu sendiri yang termasuk

dalam ruang lingkup dari rahmat Allah Swt. Penyebutan ilmu dalam ayat ini

30 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib.., 27.
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maksudnya ilmu yang merupakan bagian sifat Allah itu sendiri sedangkan rahmat

bagian zat Allah yaitu zat pemberi rahmat.

Sedangkan Sayyid Qut}b dalam menafsirkan surat al-Mu’min ayat 7,

mengatakan bahwa hakikat yang ditegaskan oleh redaksi surah ini adalah terdapat

sejumlah hamba yang dekat dengan Allah Swt. Mereka bertasbih dengan memuji-

Nya dan beriman kepada-Nya. Bahkan al-Qur’a>n menegaskan atas keimanan

mereka. Ini merupakan isyarat akan adanya hubungan antara pemikul ‘Arsy dan

kaum mukminin. Itulah hamba-hamba yang telah didekatkan Allah, yang telah

menyucikan Allah. Mereka mendoakan kaum mukmin dengan kebaikan-kebaikan,

seperti yang biasa dilakukan di antara sesama mukmin.31

Dan sebelum mereka memohon atas limpahan rahmat bagi manusia,

mereka menyatakan bahwa dirinya hanya mengambil rahmat Allah Swt yang

meliputi segala sesuatu. Mereka tidak melakukan apapun di hadapan-Nya, sebab

rahmat itu hanyalah rahmat dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil dari

keduanya; hanya bersandarkan kepada keduanya.32

Melihat dari penafsiran Sayyid Qut}b dalam memahaminya ayat diatas,

terlihat bahwa ia menggunakan munasabah kalimat antar kalimat dalam satu ayat,

yakni keterkaitannya antara pemikul ‘Arsy dalam lafazh یحَْمِلوُنَ الْعَرْشَ  dengan

orang yang beriman yaitu lafazh Di sini jelas bahwa rahmat Allah .یؤُْمِنوُنَ 

ditujukan kepada orang-orang yang beriman, dan ilmu Allah itu tidak dapat

dilepaskan dari rahmat Allah itu sendiri, sehingga dalam kalimat tersebut terdapat

31 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n; Di bawah Naungan Al-Qur’a>n, Vol. 10 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), 105.
32 Ibid., 105-106.
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wau at}af antara kalimat رَحْمَةً  dan عِلْمًا yang mempunyai ketersambungan dan

keterikatan antara keduanya.

Adapun Quraish Shihab menafsirkan surat al-Mu’min ayat 7 menyatakan

bahwa malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsy dan siapa yakni malaikat yang

berada di sekelilingnya selalu bertasbih sambil memuji Tuhan pemelihara mereka

dan mereka semua senantiasa beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi

orang-orang yang beriman seraya mengucapkan: “Tuhan kami, Engkau telah

meliputi segala sesuatu dengan rahmat dan ilmu-Mu, yakni Engkau melimpahkan

rahmat bagi segala sesuatu dan Engkau Maha Mengetahui pula segala sesuatu,

maka ampunilah orang-orang yang telah bertaubat dengan tulus dan mengikuti

jalan-Mu yang lurus dan hindarkanlah mereka dari siksa neraka jahim yang

menyala-nyala.33

Dalam penafsirannya Quraish Shihab mengatakan bahwa tidak ditemukan

keterangan dari al-Qur’a>n tentang siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: ( الَّذِینَ 

یحَْمِلوُنَ الْعَرْشَ  ) alladhi>na yah}milu>na al-‘Arsy/yang memikul ‘Arsy, tetapi dengan

adanya kata ( وَمَنْ حَوْلھَُ  ) waman haulahu/yang berada di sekelilingnya

mengesankan bahwa mereka adalah para malaikat.34

Dalam menafsirkan ayat diatas Quraish Shihab lebih memakai munasabah

kalimat antar kalimat dalam satu ayat dengan munasabah yang menggunakan

huruf وَ  at{af sebagai kata penghubung antara makna alladhi>na yah}milu>na al-‘Arsy

dengan waman haulahu.

33 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’a>n, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 289.
34 Ibid.
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Menurut Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tersebut, para malaikat

berkata bahwa, “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat dan

ilmu”. Disini mereka menyebut rahmat lebih dulu daripada ilmu, karena dengan

rahmat-Nya, Allah Swt membagi anugerah kepada makhluk-Nya. Dan dengan

ilmu-Nya pula Dia menganugerahkan setiap makhluk sesuai dengan kebutuhan

dan kemaslahatan masing-masing. Dengan demikian, dalam menafsirkan ayat

Quraish Shihab juga memakai munasabah kalimat antar kalimat dalam ,رَحْمَةً وَعِلْمًا

satu ayat dengan munasabah yang menggunakan huruf وَ  at{af sebagai kata

penghubung antara makna rahmat dan ilmu.

Rahmat dan ilmu Allah Swt meliputi segala sesuatunya, mencakup segala

sesuatu yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak.

Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti membutuhkan rahmat-Nya, seperti

halnya manusia dan bahkan binatang, tumbuh-tumbuhan serta benda-benda yang

tidak bernyawa sekalipun. Karena dalam mewujudkan benda-benda tersebut,

merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan manusia dituntut untuk mencurahkan

rahmat dan kasih sayangnya kepada benda-benda tersebut dengan

memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Dari uraian penafsiran terhadap ayat di atas Quraish Shihab memakai

kaidah keumuman lafazh, yaitu dimana lafazh rahmat disitu lebih umum

sedangkan ilmu lebih khusus karena ilmu hanya kepada manusia sedangkan

rahmat tidak terbatas kepada manusia saja.

Rahmat Allah Swt meliputi seluruh makhluk-Nya. Karena tidak ada

kehidupan di dunia ini untuk semua makhluk tanpa rahmat Allah Swt. Rahmat
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Allah Swt meliputi semua orang, yang beriman ataupun yang kafir, para wali

Allah maupun musuh-musuh-Nya, para pelaku kebajikan maupun para pelaku

keburukan. Rahmat Allah Swt ini meliputi seluruh makhluk. Seluruh hamba

merasakan hidup dan nikmat-nikmat Allah dengan berkat rahmat-Nya.

Sedangkan ilmu, Allah Swt tidak memberikannya kepada seluruh

Makhluk-Nya, Allah Swt hanya memberikan ilmu kepada manusia. Dan ilmu

Allah Swt dapat diperoleh dengan dua cara. Sebagaimana diisyaratkan dalam

firman Allah Swt yang pertama diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dalam

QS. al-Alaq 4-5:

)٥(عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ )٤(الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ 
(Allah) Yang mengajar dengan pena. Yang Mengajar manusia apa yang
tidak diketahuinya.

Maksud dari pengetahuan dengan “pena” (tulisan) mengisyaratkan bahwa

adanya peranan dan usaha manusia seperti halnya membaca hasil tulisan (yang

disebut dengan ilmu kasbi). Ilmu kasbi adalah ilmu yang diperoleh dengan usaha

manusia itu sendiri.35 Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah ayat

31:

مْ وَعَلَّمَ آدَمَ الأسمْاَءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلائِكَةِ فَـقَالَ أنَبِْئُونيِ بأَِسمْاَءِ هَؤُلاءِ إِنْ كُنْتُ 
)٣١(صَادِقِينَ 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!”36

35 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n., 573.
36 Departemen Agama RI, Mus}ha>f Al-Qur’a>n dan Terjemah.., al-Baqarah: 31.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62

Ketika akan menunjukkan kelebihan Adam dan meninggikan derajatnya,

Allah Swt melebihkannya dengan ilmu yang dimilikinya. Dalam tafsir dikatakan

bahwa para malaikat berkata, “Allah tidak akan menciptakan makhluk lebih mulia

dari kita!”. Maka, Allah Swt mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya. Setelah itu Allah Swt melontarkan pertanyaan kepada

malaikat, “Sebutkan kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-

orang yang benar”.

Mereka (malaikat) menyangka lebih baik daripada khalifah yang Allah

jadikan dimuka bumi ini. Dan ketika Allah Swt menguji mereka dengan ilmu

yang dimiliki khalifah dimuka bumi ini, maka mereka segera mengakui

kelemahan dan kebodohan atas apa yang mereka tidak ketahui. Saat itu Allah Swt

menampakkan keutamaan Adam dengan ilmu yang dimilikinya. “Allah Swt

berfirman, ‘Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda itu,..”

(QS. al-Baqarah: 33), maka mereka mengakui akan kelebihan Adam.

Setelah menunjukkan keutamaan Adam dengan ilmu yang dimilikinya dan

ketidaktahuan malaikat atas ilmu tersebut, Allah Swt berfirman kepada mereka:

ا أنَْـبَأَهُمْ بأَِسمْاَئهِِمْ قاَلَ أَلمَْ أقَُلْ لَكُمْ إِنيِّ أعَْلَمُ  هُمْ بأَِسمْاَئهِِمْ فَـلَمَّ غَيْبَ قاَلَ ياَ آدَمُ أنَبِْئـْ
)٣٣(السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَأَعْلَمُ مَا تُـبْدُونَ وَمَا كُنْتُمْ تَكْتُمُونَ 

Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda
ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan
apa yang kamu sembunyikan?”37

37 Departemen Agama RI, Mus}ha>f Al-Qur’a>n dan Terjemah.., al-Baqarah: 33
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Allah memberitahukan kepada mereka akan ilmu yang dimiliki-Nya dan

bahwa Dia mengetahui segala sesuatu, baik lahir maupun batin, di langit dan di

bumi. Allah memperkenalkan diri kepada mereka dengan sifat ilmu, dan

memberitahukan mereka bahwa keutamaan dari manusia adalah dengan ilmunya,

dan kelemahan mereka adalah dalam segi ilmunya. Allah menjadikan sebagian

sifat kesempurnaan manusia dari makhluk lainnya dengan ilmunya. Ini

menunjukkan bahwa ilmu adalah sisi yang paling mulia dalam diri manusia. Dan

kemulian manusia karena ilmunya.

Sedangkan pengajaran kedua yaitu tanpa pena atau alat apapun yang

mengisyaratkan bahwa pengajarannya yang secara langsung tanpa menggunakan

alat, itulah yang dinamakan ilmu ladunni. Ilmu ladunni adalah ilmu yang

diperoleh tanpa upaya manusia.38 Sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an

surat al-Kahfi ayat 65:

نَاهُ رَحمَْةً مِنْ عِنْدِناَ وَعَلَّمْنَاهُ مِنْ لَدُنَّا عِلْمًا فَـوَجَدَا  )٦٥(عَبْدًا مِنْ عِبَادِناَ آتَـيـْ

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang
telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.39

Adapun penafsiran dalam surat al-Kahfi ayat 65, al-Ra>zi> mengatakan

kebanyakan dari para ulama mengatakan bahwa lafazh ‘abdun disitu adalah

seorang Nabi, Ulama beralasan demikian dengan mengajukan beberapa dalil-dalil

atau hujjah. Hujjah yang pertama, sesungguhnya Allah berfirman آتیَْنَاهُ رَحْمَةً مِنْ 

,عِنْدِناَ maksud dari makna rahmat disini ialah bermakna Nubuwah (kenabian)

38 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n., 573.
39 Departemen Agama RI, Mus}ha>f Al-Qur’a>n dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.
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seperti dalam ayat أھم یقسمون رحمة من ربك dan ayat وما ترجوا أن یلقى الیك الكتاب الا رحمة 

Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa makna rahmat dalam .من ربك

ayat itu adalah bermakna kepada kenabian, dikatakan demikian karena setiap

nubuwah itu membawa rahmat. Hujjah kedua, ialah وَعَلَّمْناَهُ مِنْ لدَُنَّا عِلْمًا ini

menunjukkan bahwa Allah telah memberi ilmu kepada hamba tersebut tidak

melalui perantara atau washilah belajar mengajar, tanpa ada yang menunjukkan,

dan setiap ilmu yang diperolehnya tidak diajarkan oleh manusia melainkan

langsung dari Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa wajib bagi seorang nabi

ialah mengetahui semua urusan atau perkara-perkara dari Allah Swt melalui

wahyu-Nya, pendapat ini dalil-dalilnya lemah karena ilmu-ilmu yang bersifat

dzaruri itu langsung diperoleh dari Allah tidak harus melalui wahyu. Hujjah yang

ketiga, ialah Musa berkata kepada seorang hamba itu ھل أتبعك على ان تعلمنى (Apakah

kamu mau mengajariku ilmu kalau aku mengikutimu) dikatakan bahwa seorang

nabi tidak akan mengikuti kecuali kepada nabi juga dalam belajar dan pendapat

yang mengatakan demikian juga lemah karena sesungguhnya seorang nabi tidak

akan mengikuti orang lain kecuali kepada sesama nabi dalam belajar ilmu yang

dijadikan i’tibar kenabian saja sedangkan dalam hal ilmu yang lain boleh. Hujjah

keempat, sesungguhnya seorang hamba itu menampakkan ketinggian derajatnya

atas musa dengan mengatakan وكیف تصبر على من بھ خبرا dan adapun Musa

menampakkan ketawadhuannya kepadanya dengan mengatakan مرا لا أعصى لك أ

dan semua itu menunjukkan bahwa seorang alim itu kealimannya diatas Musa,

dan bukanlah Nabi jika ada seorang yang bukan nabi ada di atas mereka dalam hal

ilmunya, pendapat ini juga lemah karena seseorang yang bukan nabi itu bisa



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

mengungguli seorang nabi dalam keilmuannya dan hal itu tidak menghilangkan

kenabiannya.40 Al-Ra>zi> ketika menafsirkan lafazh rahmat disini dengan makna

Nubuwah karena memakai kaidah munasabah surat dengan surat.

Sedangkan Quraish Shihab mengatakan bahwa banyak ulama yang

mengatakan bahwa yang dimaksud dari hamba Allah yang sholeh tersebut adalah

salah seorang nabi yang bernama al-khidir. Ayat diatas mengisyaratkan bahwa

nabi Khidir telah dianugerahi rahmat dan ilmu oleh Allah Swt. Penganugerahan

rahmat tersebut telah dilukiskan dengan kata ) مِنۡ عِندِناَ ) min ‘indina> sedangkan

penganugerahan ilmu dilukiskan dengan kata ( مِن لَّدُنَّا ) min ladunna>, yang

keduanya bermakna dari sisi kami.

Akan tetapi, Thahir Ibn ‘Asyu>r menjelaskan bahwa kedua istilah di atas

dinilai hanyalah sekedar sebagai penganekaragaman saja, dan dimaksudkan

supaya tidak terulang lagi dua kata yang sama dalam satu susunan redaksi.

Sedangkan menurut Abu> al-Ha>sa>n al-Harrali> mengatakan bahwa kata ( ندع ) ‘inda

dalam bahasa Arab adalah menyangkut sesuatu yang jelas dan tampak, dan kata (

لدن ) ladun untuk sesuatu yang tidak tampak. Dengan demikian, yang dimaksud

rahmat pada ayat diatas adalah “Apa yang tampak dari kerahmatan hamba Allah

yang shaleh itu,” sedangkan yang dimaksud ilmu adalah “Ilmu batin yang

tersembunyi, yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah semata-

mata.

Adapun firman-Nya: اهُ مِنْ لدَُنَّا عِلْمًاعَلَّمْنَ  “telah Kami ajarkan kepadanya dari

sisi Kami ilmu”, Thabathaba’i mengatakan bahwa yang diajarkan Allah

40 Muh{ammad Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib, Juz. 21 (Beirut: Da>r al-Fikr,
1981), 49.
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kepadanya adalah penganugerahan ilmu yang diperoleh tanpa indra (ilmu kasbi).

Ia adalah anugerah khusus bagi para aulia’. Ilmu tersebut adalah “ilmu tentang

takwil peristiwa-peristiwa”, yakni pengetahuan tentang kesudahan peristiwa-

peristiwa yang terjadi.

Sedangakan menurut Imam Raghib al-As}fahani> yang dijelaskan dalam

kitab kisah-kisah al-Qur’a>n; pelajaran dari orang-orang terdahulu, mengatakan

bahwa kata ‘inda dan ladun mempunyai makna yang berbeda. Rahmat yang

diturunkan dengan menggunakan kalimat, “rahmatan min ‘indina>” dan ilmu yang

diterangkan melalui kalimat, “’allamnaahu min ladunna> ‘ilma”. Keduanya ini

merupakan ungkapan yang berbeda antara makna kata ‘inda dan ladun.41

Raghib mengatakan bahwa ladun itu lebih khusus daripada ‘inda, karena

menunjukkan permulaan dari sebuah penghabisan. Misalnya, aqamtu ‘indahu min

ladun thulu’isyamsi ila ghurubiha, yang artinya aku berdiri di sisinya dari sisi

terbitnya matahari sampai tenggelamnya. Dalam kalimat tersebut, kata ladun

diletakkan diakhir kata kerja.42

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, dapat dikatakan pula bahwa rahmat itu

lebih umum daripada ilmu. Rahmat Allah telah dilimpahkan kepada seluruh

makhluk-Nya khususnya kepada seluruh manusia dan Allah menjadikan hidup

meraka bahagia dan senang. Tidak akan ada kehidupan untuk semua makhluk-

Nya kecuali dengan rahmat Allah. Jika tidak ada rahmat Allah, maka mereka tidak

akan bisa hidup didunia ini dengan tentram dan damai. Sedangkan ilmu, dikatakan

lebih khusus daripada rahmat Allah, karena Allah Swt tidak memberikan ilmu-

41 Al-Khalidi>, Kisah-Kisah Al-Qur’a>n.., 184.
42 Ibid.
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Nya kepada semua makhluk, seperti halnya ilmu ladunni yang telah diajarkan-

Nya kepada Nabi Khidir, ini termasuk bersifat khusus.

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa dalam pencapaian ilmu tidaklah

dapat dilepaskan dari rahmat Allah Swt. Karena proses tersebut memiliki muatan

makna yang identik dengan suatu alat untuk memahami realitas dan nilai-nilai.

Sehingga konsep intelek dalam termenologi Islam berbeda dengan reason, karena

intelek dalam pengertian Islam tidak semata-mata hanya berkaitan dengan

rasionalisme saja, akan tetapi berhubungan erat juga dengan persoalan wahyu,

sehingga bagi seorang muslim kegiatan ilmiah tidaklah harus menjauhkan diri dari

ibadah dan Tuhan. Oleh karena itu, dalam Islam cakupan ilmu tidaklah hanya

sekumpulan pengetahuan secara material saja. Melainkan ilmu juga identik

dengan ibadah, hikmah, khilafah, dan akhirat.

Dengan demikian, antara rahmat dan ilmu, keduanya memiliki

kesinambungan satu sama lainnya. Ilmu mendatangkan rahmat, dan rahmat

membuat berkah ilmu. Dari penjelasan ini, tampak jelas bahwa sebenarnya rahmat

adalah asas yang mendahului ilmu.

Adapun salah bukti dari rahmat dari ilmu nabi Khidir adalah sebagaimana

diceritakan tentang kisah nabi Khidir dan perahu, yang dicantumkan Allah Swt

dalam firman-Nya QS. al-Kahfi ayat 71:

مْرًا فاَنْطلََقَا حَتىَّ إِذَا ركَِبَا فيِ السَّفِينَةِ خَرَقَـهَا قاَلَ أَخَرَقـْتـَهَا لتِـُغْرقَِ أهَْلَهَا لَقَدْ جِئْتَ شَيْئًا إِ 
)٧١(

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr
melobanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya
kamu menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya kamu telah berbuat
sesuatu kesalahan yang besar.
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Menurut Sayyid Qut}b, ayat diatas menceritakan bahwa nabi Khidir yang

sedang bersama nabi Musa saat itu serta para penumpang lainnya telah menaiki

sebuah perahu. Dan pada saat mereka berada di tengah lautan, tiba-tiba nabi

Khidir melubangi perahu tersebut.43 Akan tetapi, menurut Quraish Shihab

dikatakan bahwa ayat ini menjelaskan ketika mereka berdua sedang menaiki

perahu, nabi Khidir segera melubangi perahu tersebut. Ini dipahami dari kata idza

rakibaa  fi as-safinati kharaqaha/hingga tatkala keduanya menaiki perahu, dia

melubanginya. Kata idza/tatkala yang disebut terlebih dahulu dalam redaksi

diatas, mengandung penekanan yang mengesankan bahwa begitu dia naik perahu,

terjadi pula pelubangannya. Ini mengisyaratkan bahwa pelubangan tersebut

merupakan tekadnya sejak awal sebelum ia menaiki perahu, karena nabi Khidir

telah mengetahui sejak awal apa yang akan terjadi jika tidak melubangi perahu

tersebut.44

Karena perbuatan nabi Khidir itulah, nampak jelas bahwa perbuatannya

tersebut akan membawa kesulitan bagi perahu dan para penumpangnya dengan

ancaman bahaya tenggelamnya mereka ke laut dan mereka semua merasa terjepit

dalam situasi yang terjadi saat itu.45 Maka, tidak diherankan bahwa nabi Musa

menilai perbuatan pelubangan yang dilakukan nabi Khidir tersebut sebagai suatu

perbuatan yang tidaklah dibenarkan oleh syari’at, maka iapun berkata: “Apakah

engkau melubangi sehingga dapat mengakibatkan engkau menenggelamkan

43 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n, Vol. 7.., 331.
44 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h, Vol. 8.., 103-104.
45 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n, Vol. 7.., 331.
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penumpangnya?46 Sungguh, aku bersumpah engkau telah berbuat sesuatu

kesalahan yang besar.”47 Kalimat ini menunjukkan besarnya masalah tersebut,

karena perbuatannya tersebut dapat menenggelamkan penumpangnya, oleh sebab

itu nabi Musa menolaknya.

Penolakan seorang muslim terhadap fenomena atau perbuatan yang

bertentangan dengan syari’at itu memang harus dilakukan. Karena pada dasarnya

berbuat pengrusakan yang menimbulkan bahaya terhadap orang lain tanpa alasan

yang benar tidaklah dibenarkan oleh syari’at Islam.

Akan tetapi, perbuatan nabi Khidir tersebut tidaklah serta merta ia lakukan

karena hawa nafsunya atau tanpa alasan yang benar. Namun, dalam melakukan

perbuatan tersebut nabi Khidir mempunyai alasan yang benar kenapa ia

melakukan perbuatan itu. Dia pun berkata, “Adapun perahu itu adalah milik

orang-orang lemah dan miskin yang bekerja dilaut untuk mencari rezeki, maka

aku ingin menjadikannya memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak

layak digunakan, karena dibalik sana ada raja yang kejam dan selalu

memerintahkan petugas-petugasnya agar mengambil setiap perahu mengambil

setiap perahu yang berfungsi baik secara paksa”.48 Sebagaimana yang tercantum

dalam QS. Al-Kahfi ayat 79:

فَكَانَتْ لِمَسَاكِينَ يَـعْمَلُونَ فيِ الْبَحْرِ فَأَرَدْتُ أَنْ أَعِيبـَهَا وكََانَ وَراَءَهُمْ مَلِكٌ يأَْخُذُ  أمََّا السَّفِينَةُ 
)٧٩(كُلَّ سَفِينَةٍ غَصْبًا 

46 Litughriqa: lam disini adalah lam akibat dan bukan lam ta’lil karena akibat dari
melubangi perahu itu adalah “litughriqa ahluha”sehingga menenggelamkan
penumpangnya.
47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h, Vol. 8.., 102.
48 Ibid.
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Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut,
dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang
raja yang merampas tiap-tiap bahtera.

Dengan adanya cacat dan cela lubang itu, perahu itu pun selamat dari

rampasan raja yang dzalim dan bengis. Bahaya yang kecil itu telah

menyelamatkan perahu itu dari bahaya yang besar yang tersembunyi.49 Tindakan

yang dilakukan nabi Khidir inilah merupakan rahmat dari ilmunya, ilmunya telah

mengandung rahmat dan orang lain mendapatkan rahmat dari ilmu yang ia miliki.

Rahmat merupakan landasan dari ilmunya, yang bersatu dengan ilmunya dan yang

telah menumbuhkan ilmunya. Karena itu, ilmunya bermanfaat, baik dan penuh

dengan berkah. Dengan rahmat Allah dan ilmunya ia menyelamatkan perahu itu

dari orang yang ingin merampasnya. Allah Swt telah memujinya dengan rahmat-

Nya dan ilmu yang Allah ajarkan kepada nabi Khidir.

Ilmu bukanlah pengetahuan yang berdiri sendiri, yang terpisah dan hanya

mengisi nalar, yang tidak sampai ke berbagai hakikat alam semesta, dan yang

tidak menjangkau apa yang ada dibalik suatu realita. Akan tetapi, ilmu inilah yang

merupakan jalan menuju ilmu yang hakiki dan pengetahuan yang bercahaya.

Inilah ketaatan kepada Allah, kepekaan kalbu, kewaspadaan terhadap akhirat,

pencarian rahmat Allah dan karunia-Nya, serta perasaan yang selalu takut kepada

Allah Swt.50

Rahmat Allah Swt yang meliputi segala sesuatu itu, mencakup segala

sesuatu dalam kehidupan dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak. Menurut

Sayyid Qutb, menjelaskan bahwa ilmu adalah rahmat yang telah diberikan Allah

49 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n, Vol. 7.., 336.
50 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n, Vol. 10.., 70.
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Swt kepada seluruh manusia. Manusia terdidik harus menyadari hal itu dan

menghadapkan wajahnya untuk meraih ridha Allah Swt. Karena itu, ilmu tidak

boleh menghalangi hubungan antara manusia dan Tuhannya.51

Ilmu yang memisahkan hati manusia dan Tuhannya berarti penyimpangan

dan penyelewengan dari asalnya dan melupakan tujuannya. Ilmu tidak hanya

memberikan kebahagiaan dan manfaat kepada pemiliknya dan orang lain. Tetapi

ilmu juga dapat menjadikan seseorang yang mempunyai ilmu itu selalu berbuat

kebaikan didalam segala tindakannya.

Al-Qur’a>n menilai bahwa ilmu adalah petunjuk iman, karena ilmu

menuntun kepada keimanan dan menunjukkannya. Ilmu dalam pandangan al-

Qur’a>n adalah ilmu yang selalu mendorong seseorang kepada keimanan. Dan

dengan ilmu serta keimanan kepada-Nya-lah ia akan selalu berbuat kebaikan-

kebaikan yang diperintahkan Allah Swt dan menjauhi semua larangan-Nya.

Ilmu akan membuahkan keimanan, dan keimanan membuahkan

ketundukkan kepada Allah Swt. Maka, manusia dengan akal dan pikirannya

(melalui ilmunya) dapat mengetahui bahwa al-Qur’a>n adalah benar dan

diturunkan oleh Allah Swt kepada nabi Muhammad Saw. Dengan mengetahui itu,

manusia kemudian beriman, dan dengan keimanan itulah hatinya akan tunduk

kepada Allah Swt dan selalu melakukan sesuatu yang baik dan benar.

Berbeda dengan ilmu yang dihasilkan dunia Barat pada zaman dahulu

sampai sekarang, mereka -yang karena keterputusannya dengan rahmat Allah-

menjadikan ilmu yang mereka miliki tidak memberikan kebahagiaan dan manfaat

51 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z{ila>lil Qur’a>n; Di bawah Naungan Al-Qur’a>n, Vol. 6 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), 262-263.
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bagi dirinya dan orang lain. Tetapi ilmu yang dimilikinya menjadikan sebab

terjadinya kekejaman, ketakutan, kecemasan, ancaman, kepedihan dan kehancuran

bagi umat manusia. Seperti halnya peristiwa pengeboman Hiroshima dan

Nagasaki.

Peristiwa Pengeboman Hiroshima dan Nagasaki adalah sejarah kelam

peperangan yang terjadi di dunia ini. Serangan bom atom meluluh lantakkan

negeri Jepang dan mengakibatkan jatuhnya banyak korban dikedua kota tersebut.

Tidak hanya itu efek yang ditimbulkan setelah serangan itu, mereka mengalami

penderitaan berkepanjangan dari generasi ke generasi akibat radiasi kimia yang

diturunkan lewat genetika. Bom Atom yang jatuh di Kota Hiroshima dan

Nagashaki terjadi pada 6 Agustus 1945, yang terjadi saat Perang Dunia II dimana

dilakukan oleh pihak sekutu (Amerika, dkk) dengan alasan untuk membungkam

angkatan perang kekaisaran Jepang yang terkenal sangat heroik, pantang

menyerah dan loyal kepada kaisar. Bom atom ini telah meluluhlantakan kota

Jepang dan membunuh sebanyak 140.000 orang di Hiroshima dan 80.000 di

Nagasaki pada akhir tahun 1945.52

Ini merupakan tanda yang paling jelas yang tedapat dalam berbagai ilmu

modern dari orang Barat. Mereka mempunyai ilmu dan kemajuan ilmiah yang

telah mencapai tingkat yang tidak pernah dibayangkan oleh generasi sebelumnya.

Ilmu mereka bercabang dan berkembang pesat dalam mengetahui seluruh bidang

kehidupan.53 Akan tetapi, semua ilmu, inovasi, dan kreasi dari ilmu yang mereka

52 http://www.gurusejarah.com/2015/07/peristiwa-pengeboman-hiroshima-dan.html
diakses pada 6 Juni 2016.
53 Al-Khalidi>, Kisah-Kisah Al-Qur’a>n.., 185-186.
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miliki ini merupakan kejahatan bagi pemiliknya dan juga orang lain. Karena ilmu

yang mereka miliki, mereka gunakan untuk menghancurkan, merusak, berbuat

dzalim, membinasakan, dan untuk permusuhan. Dengan ilmu mereka tersebut,

manusia bertambah sengsara, menderita, dan dirugikan. Senjata-senjata kimia

yang telah mereka buat menunjukkan titik terendah yang dicapai oleh ilmu

manusia yang destruktif, hasil dari kecerdasan mereka telah diliputi oleh hati

penuh kedengkian.54

Dari beberapa penjelasan tentang penafsiran yang berhubungan antara

rahmat dan ilmu dalam surat al-Mu’min ayat 7 dan surat al-Kahfi ayat 65 diatas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa para mufassir sepakat atau condong menafikkan

bahwa rahmat dan ilmu terdapat korelasi antara keduanya. Akan tetapi, rahmat

disitu adalah rahmat yang meliputi segala sesuatunya, mencakup segala sesuatu

yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak. Segala

sesuatu yang ada di dunia ini pasti membutuhkan rahmat-Nya, seperti halnya

manusia dan bahkan binatang, tumbuh-tumbuhan serta benda-benda yang tidak

bernyawa sekalipun. Karena dalam mewujudkan benda-benda tersebut,

merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan manusia dituntut untuk mencurahkan

rahmat dan kasih sayangnya kepada benda-benda tersebut dengan

memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Sedangkan ilmu hanya ruang lingkupnya kepada manusia. Di dalam surat

al-Mu’min ayat 7 dan al-Kahfi ayat 65, Allah Swt telah menyebutkan kata rahmat

dengan ilmu dalam satu kalimat secara beriringan. Itu berarti menunjukkan bahwa

54 Al-Khalidi>, Kisah-Kisah Al-Qur’a>n.., 186.
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ilmu adalah bagian rahmat Allah dan selalu berkaitan dengan rahmat Allah Swt,

dan kata rahmat juga selalu disebut lebih dahulu daripada ilmu karena semestinya

ilmu itu digunakan untuk sesuatu yang mendatangkan rahmat dan ke-ridha>-an

Allah Swt bukan malah mendatangkan kemurkaan Allah sehingga ilmu yang

demikian tersebut menjadi identitas untuk orang-orang yang beriman.


